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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, opini audit, audit tenure, financial distressdan rasio 

keuangan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang didapatkan dari (www.idx.co.id). Sampel 

penelitian ini menggunakan sampel jenuh yakni ada 135 perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Berdasarkan hasil regresi 

logistik dan pembahasn yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan: 

1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan pada perusahaan pertambangan.Tidak semua perusahaan memiliki 

saham manajerial, beberapa perusahaan tidak memperkenankan komisaris 

maupun direktur independenuntuk memiliki saham perseroan. Namuntidak 

adanya kepemilikan manajerial tidak membuat manajer, direksi dan dewan 

komisaris lepas kendali akan tata kelola perusahaan. 

2. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan pada perusahaan pertambangan. Tidak semua perusahaan 

sahamnya dimiliki oleh pihak institusi terdapat juga saham yang tertutup atau 

tidak mengizinkan sahamnya dimiliki institusi. Namun tidak adanya 

http://www.idx.co.id/


104 

 

 
 

kepemilikan saham oleh pihak institusional tidak membuat manajemen lepas 

kendali akan pengawasan terhadap tata kelola perusahaannya. 

3. Opini audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada 

perusahaan pertambangan. Perusahaan yang mendapatkan opini wajar tanpa 

pengecualian cenderung lebih material dan penulisan sesuai Standar Akuntansi 

Keuangan di Indonesia berarti tidak terindikasi suatu masalah dalam laporan 

keuangannya sehingga lebih cepat dalam melaporkan laporan keuangan karena 

sudah wajar dan sesuai peraturan. 

4. Audit tenure berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada 

perusahaan pertambangan. Perusahaan yang di audit oleh auditor yang sama 

selama kurun waktu tertentu lebih cepat dalam melaporkan laporan keuangan 

karena auditor semakin banyak memiliki pengalaman dan pengetahuan 

mengenai karakteristik klien serta operasional bisnis kliennya dan perusahaan 

akan semakin tepat waktu mempublikasikan laporan keuangannya. 

5. Financial Distress berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

pada perusahaan pertambangan. Karenaperusahaan yang terindikasi suatu 

masalah dalam keungan perusahaan cenderung akan mengulur waktu dalam 

melaporkan laporan keuangannya, sehingga dapat menyebabkan perusahaan 

terlambat melaporkan laporan keuangannya. 

6. Rasio aktivitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan pada perusahaan pertambangan. Aktivitas penjualan perusahaan tidak 

menjadi tolak ukur cepat atau lambatnya pelaporan laporan keuangan pada 
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suatu perusahaan. Tinggi atau rendahnya penjualan perusahaan tidak akan 

menghambat proses pelaporan laporan keuangan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perusahaan yang tepat waktu maupun perusahaan yang tidak tepat waktu 

mengabaikan informasi rasio aktivitas. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu di perhatikan  bagi penelitian di 

masa yang akan datang yaituvariabel independen belum bisa memberikan semua 

informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependen terlihat dari nilai 

Nagelkerke’s R Square yang sebesar 29,4%, sementara 70,6% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar penelitian. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan diatas, maka saran 

yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya yaitu, menambahkan variabel lain 

yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan, misalnya leverage, 

ukuran perusahaan dan kompleksitas operasi perusahaan.
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